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ANTAGONISM OF ACTINOMYCETES FROM THE SWAMP SOIL OF
FIRDAUS PARK AGAINST THE GROWTH OF
Fusarium oxysporum IPBCC.07.540

NABILAH TIA ATRASINA
08041182025016

SUMMARY

Fusarium oxysporum is one of the soil-borne pathogens. Farmers still use
synthetic fungicides to eradicate them. The use of synthetic fungicides has a
negative impact on the environment. One of the alternative efforts that can inhibit
the growth of Fusarium oxysporum is by utilizing bacteria as antagonistic agents.
One of the bacteria that can potentially act as an antagonist agent is
Actinomycetes. Swamp land has several types of microbes, one of which is
actinomycetes. Actinomycetes are among the largest group of microbes that have
the potential to produce metabolite compounds. Sampling is located in Taman
Firdaus, where there is no information about the potential of actinomycetes
considering that Taman Firdaus will undergo development in the future.

The purpose of this study is to obtain actinomycetes from the swamp soil of
the Taman Firdaus, to know the potential of actinomycetes as antagonistic agents
to Fusarium oxysporum, and to determine the character and identity of
actinomycetes from the swamp soil of the Taman Firdaus that have the potential
to be antagonistic to Fusarium oxysporum. This research was carried out from
November 2023 to May 2024 at the Laboratory of Microbiology, Genetics, and
Biotechnology, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, Sriwijaya University, Indralaya.

The stages of the research carried out are isolation, purification of
actinomycetes, rejuvenation of Fusarium oxysporum, antagonist testing using the
dual culture method, observation of antagonist mechanisms, and characterization
and identification of actinomycetes isolates that have an inhibitory percentage
of >50%. The results of this study were obtained from two actinomycetes isolates
that were able to inhibit the growth of Fusarium oxysporum with a percentage
of >50%, namely ACT4 and ACTs. ACT4 has an inhibitory percentage of 50.76%,
and ACTs has an inhibitory percentage of 55.38%. ACT4 and ACTs have an
antagonistic mechanism in the form of antibiosis. The characterization results
showed that the ACT4 was suspected to have a match with the genus Streptomyces,
while ACTs was suspected to be similar to the genus Nocardia.

Keywords: actinomycetes, swamp soil, antagonism, Fusarium oxysporum,
antagonist mechanism, Streptomyces, Nocardia.
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ANTAGONISME ACTINOMYCETES DARI TANAH RAWA TAMAN
FIRDAUS TERHADAP PERTUMBUHAN
Fusarium oxysporum IPBCC.07.540

NABILAH TIA ATRASINA
08041182025016

RINGKASAN

Fusarium oxysporum merupakan salah satu patogen tular tanah. Para petani
masth menggunakan fungisida sintetik untuk membasminya. Penggunaan
fungisida sintetik memiliki dampak negatif bagi lingkungan. Upaya alternatif
yang dapat menghambat pertumbuhan Fusarium oxysporum salah satunya dengan
memanfaatkan bakteri sebagai agen antagonis. Salah satu bakteri yang dapat
berpotensi sebagai agen antagonis adalah Actinomycetes. Lahan rawa memiliki
beberapa jenis mikroba salah satunya actinomycetes. Actinomycetes termasuk
golongan mikroba terbesar yang potensial sebagai penghasil senyawa metabolit.
Pengambilan sampel berlokasi di Taman Firdaus yang belum terdapat informasi
mengenai potensi actinomycetes mengingat Taman Firdaus akan mengalami
pengembangan untuk kedepannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan actinomycetes dari

tanah rawa Taman Firdaus, mengetahui actinomycetes yang berpotensi sebagai
agen antagonis terhadap Fusarium oxysporum serta mengetahui  karakter dan
identitas Actinomycetes dari tanah rawa Taman Firdaus yang berpotensi antagonis
terhadap Fusarium oxysporum. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2023
sampai dengan Mei 2024 di Laboratorium Mikrobiologi, Labrotarorium Genetika
dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Tahapan penelitian yang dilakukan yaitu isolasi, pemurnian actinomycetes,
peremajaan Fusarium oxysporum, uji antagonis dengan metode dual culture,
pengamatan mekanisme antagonis, serta karakterisasi dan identifikasi isolat
actinomycetes yang memiliki persentase daya hambat >50%. Hasil penelitian ini
diperoleh dua isolat actinomycetes yang mampu menghambat pertumbuhan
Fusarium oxysporum dengan persentase >50% yaitu isolat ACT4 dan ACTs. Isolat
ACT4 memiliki persentase daya hambat sebesar 50,76% dan isolat ACTs memiliki
persentase daya hambat sebesar 55,38%. Isolat ACT4 dan ACTs memiliki
mekanisme antagonis berupa antibiosis. Hasil karakterisasi menunjukkan bahwa
isolat ACT4 diduga memiliki kecocokan dengan genus Streptomyces sedangkan
ACTs diduga mirip dengan genus Nocardia.

Kata Kunci : actinomycetes, tanah rawa, antagonisme, Fusarium oxysporum,
mekanisme antagonis, Streptomyces, Nocardia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Patogen tular tanah sangat berbahaya bagi tanaman karena patogen ini
mampu bertahan lama di dalam tanah tanpa inang salah satu patogen tular tanah
yang berbahaya adalah Fusarium oxysporum. Fusarium osyporum ketika telah
menginfeksi tanah maka tanah tersebut sulit dibebaskan dari jamur ini, bahkan
tanpa adanya inang Fusarium oxysporum mampu membentuk klamidospora untuk
bertahan hidup dalam tanah lebih dari sepuluh tahun. Fusarium oxysporum
mampu menyebabkan kerusakan secara luas pada tanaman dalam waktu yang
singkat dengan intensitas serang mencapai 35% (Fatma et al., 2021).

Kehadiran Fusarium oxysporum sulit dideteksi oleh para petani sehingga
petani menggunakan pestisida sintetik yang efektif untuk mengendalikan patogen
yang mana pestisida sintetik memiliki dampak negatif. Atas dasar tersebut,
diperlukan upaya alternatif yang ramah lingkungan untuk melawan patogen yang
merugikan. Salah satu upaya alternatifnya adalah upaya biokontrol yang
merupakan pengendalian hayati dengan memanfaatkan potensi mikroorganisme
dalam mengendalikan patogen penyebab penyakit (Sutarini et al., 2015).

Biokontrol merupakan upaya pengendalian hayati yang ramah lingkungan,
efektif, ekonomis dan tepat sasaran sehingga tidak menimbulkan dampak negatif
baik terhadap manusia maupun lingkungan. Pengendalian hayati merupakan suatu
proses penghambatan pertumbuhan dengan cara menginfeksi suatu organisme

1 Universitas Sriwijaya



dengan menggunakan agen hayati atau organisme antagonis. Organisme antagonis
yang dapat digunakan sebagai agen hayati adalah mikroorganisme.
Mikroorganisme seperti bakteri memiliki keuntungan ketika digunakan sebagai
agen hayati seperti banyak ditemukan ditanah, proses produksi massa cepat dan
murah apabila dibandingkan mikroorganisme lain seperti jamur, serta tidak
menyebabkan dampak negatif bagi lingkungan (Miranda et al., 2019).

Mikroorganisme digunakan sebagai pengendali hayati untuk mengurangi
penggunaan pestisida kimia yang berbahaya bagi lingkungan. Untuk
meningkatkan kinerja agen biokontrol, hubungan antagonis antara mikroba terus
dipelajari. Bakteri Pseudomonas (seperti Pseudomonas putida dan Pseudomonas
fluorescens), Bacillus spp., dan Streptomyces spp. adalah bakteri yang paling
sering digunakan sebagai agen biokontrol (Setiaji et al., 2023). Streptomyces
merupakan bakteri ram positif dari Kelas Actinomycetes (Fardiyanti et al., 2021).

Actinomycetes merupakan salah satu golongan mikroba terbesar yang
potensial menghasilkan senyawa metabolit. Senyawa metabolit yang dihasilkan
dapat digunakan sebagai antikanker, antitumor, antimikroba serta berpotensi
sebagai senyawa antifungi (Nurjanah et al., 2019). Actinomycetes mampu hidup
ditanah maupun diperairan (Lestari et al., 2019).

Berdasarkan penelitian Raharini et al. (2012), bahwa Actinomycetes spesies
Streptomyces sp. dari tanah rizosfer pohon jarak, jati, dan flamboyan serta tanah
non rizosfer pada kawasan Bukit Jimbaran memiliki potensi untuk menghambat
pertumbuhan Fusarium oxysporum paling tinggi sebesar 82% dan mampu

menekan penyakit layu fusarium pada tanaman cabai sebesar 80%.
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Lahan rawa merupakan salah satu ekosistem lahan basah yang berada antara
wilayah perairan dalam dengan wilayah daratan. Lahan rawa memiliki
karakteristik berupa air tanahnya yang dangkal atau tergenang air tipis (Darsani
dan Subagio, 2016). Bakteri, fungi dan actinomycetes merupakan mikroba yang
dapat ditemui pada lahan rawa (Lestari dan Mukhlis, 2017).

Hasil penelitian Ningrum (2021), menunjukkan bahwa Actinomycetes dari
tanah rawa Tanjung Senai yaitu isolat ACT 8, ACT 10, ACT 11 dan ACT 13 yang
teridentifikasi dari genus Streptomyces memiliki potensi kuat dalam menghambat
pertumbuhan Fusarium oxysporum dengan persentase daya hambat sekitar
71,18%-89,83% namun penelitian ini belum sampai mengamati morfologi
mikroskopis interaksi antagonis antara Actinomycetes dengan Fusarium
oxysporum.

Penelitian ini dilakukan di Taman Firdaus yang merupakan daerah rawa dan
daerah terrestrial yang manfaatkan sebagai lahan untuk ditanami pepohonan.
Menurut Ferdian et al. (2020), Taman Firdaus terletak di Kabupaten Ogan llir,
Taman firdaus merupakan daerah rawa yang dipengaruhi oleh curah hujan.
Kawasan hilir Taman Firdaus sering mengalami genangan air apabila hujan turun
akibat luapan sungai kelekar dan apabila hujan tidak turun kondisi rawa- rawa di
wilayah Taman Firdaus kering.

Sampai saat ini belum ada informasi mengenai Actinomycetes dari tanah
rawa Taman Firdaus sehingga dibutuhkan penelitian ini untuk mendata atau
memberikan informasi mengenai actinomycetes dari tanah rawa Taman Firdaus

sebelum terjadinya perubahan ekosistemnya, karena Taman Firdaus merupakan
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kawasan yang nantinya dilakukan pengembangan. Menurut Husin et al. (2022),
Taman Firdaus masih dalam tahap awal pengembangan wisata dan berpotensi
untuk dikembangkan menjadi objek wisata. Universitas Sriwijaya meresmikan
pembangunan Taman Firdaus yang nantinya bisa dikembangkan menjadi salah

satu daya tarik wisata dan sebagai objek penelitian bagi para akademisi.

1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini terdapat beberapa rumusan masalah, diantaranya :
1. Apakah ditemukan Actinomyctes dari tanah rawa Taman Firdaus?
2. Bagaimana potensi Actinomycetes dari tanah rawa Taman Firdaus sebagai
agen antagonis Fusarium oxysporum?
3. Bagaimanakah karakter dan identitas Actinomycetes dari tanah rawa Taman
Firdaus yang berpotensi sebagai agen antagonis terhadap Fusarium

oxysporum?

1.3 Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Mendapatkan Actinomycetes dari tanah rawa Taman Firdaus.
2. Mengetahui potensi Actinomycetes dari tanah rawa Taman Firdaus sebagai
agen antagonis terhadap Fusarium oxysporum.
3. Mengetahui karakter dan identitas Actinomycetes dari tanah rawa Taman

Firdaus yang berpotensi antagonis terhadap Fusarium oxysporum.
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1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
menambah pengetahuan mengenai kemampuan Actinomycetes dari tanah rawa

Taman Firdaus sebagai agen antagonis terhadap Fusarium oxysporum.
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